BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya seni diciptakan karena kebutuhan akan keinda-
han yang menjurus pada kepuasan dan kebahagiaan baik bagi
diri sendiri maupun orang lain yang menikmatinya. Dalam
proses berkarya seni, biasanya seorang seniman atau kriya-
wan banyak mendapat pengaruh dari luar. Dalam pengungkapan
obyek ke dalam karya seni rupa antara seniman atau kriya-
wan yang satu dengan yang lain akan berbeda sesuai dengan
pengalaman, emosi dan cita rasa seni yang cocok dengan
perasaannya. Dari sekian banyak obyek yang sering dipilih
oleh seniman ataupun kriyawan adalah obyek manusia, karena
manusia itu sendiri merupakan obyek yang sangat menarik,
selain itu manusia adalah makhluk yang sarat dengan perma-
salahan.

Berkaitan dengan pembuatan tugas akhir ini, kasih
sayang ibu terhadap anaknya sebagai obyek sasaran pencip-
taan karya. Penyajian karya yang ada berupa hiasan dinding
dengan kayu jati sebagai bahan baku dan finishing dengan
cat acrylic. Visualisasi karya bersifat realistik, maka
diusahakan untuk menampilkan obyek yang sesuai dengan
tema, agar mendapat hasil yang baik. Di samping cat
acrylic sebagai bahan utama dalam finishing karya, juga
menggunakan bahan-bahan finishing yang lain untuk memper-
oleh karya yang baik dan sebagai usaha agar tidak menda-

patkan karya yang monoton.
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Karya-karya yang diciptakan ditampilkan dengan meng-
gunakan pigura untuk menambah keindahan dan kekuatan agar
tahan terhadap goncangan-goncangan yang mungkin terjadi

serta sebagai pengikat antara ruang dan obyek.
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